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ABSTRACT

Nutritional problems in adolescents are due to poor nutritional intake, which results in
an imbalance between intake and needs. The Western diet in adolescents is
increasing, one of which is the frequent consumption of fast food. Counseling about the
dangers of fast food using print media is less effective, so the use of animated videos is
more likely to be utilized as a medium for counseling. The study aimed to measure the
benefits of nutrition counseling using animated video media on knowledge and
attitudes in adolescents about the dangers of fast food. The research used a quasi-
experimental design, which was conducted on adolescents of SMA Negeri 3 Banda
Aceh (Senior High School) from January to March 2023. The sample consisted of 40
adolescents in class Xl, selected by purposive sampling. Data were collected through
an interview using questionnaire, both before and after the intervention. The
intervention was conducted through counseling using animated video media on the
dangers of fast food. Data analysis was performed using Paired T-test at 95% CI. The
result showed there was an increase in knowledge from (59.00) to (87.00) and an
increase in attitude from (64.74) to (80.01) about the dangers of fast food. There is an
effect of counseling using animated video media on increasing knowledge (p=0.001)
and attitude (p=0.019) of adolescents about the dangers of fast food. In conclusion, the
use of animated videos as medium for counseling has significant benefits in increasing
adolescents' knowledge and attitudes about the dangers of fast food consumption.

Keywords: adolescent nutrition, animated video, counselling media, fast food
ABSTRAK

Masalah gizi pada remaja akibat asupan gizi yang kurang baik menyebabkan
ketidakseimbangan antara asupan dengan kebutuhan. Pola makan western pada
remaja semakin meningkat, salah satunya yaitu seringnya konsumsi fast food.
Penyuluhan tentang bahaya fast food menggunakan media cetak kurang efektif,
sehingga penggunaan video animasi lebih mungkin dimanfaatkan sebagai media
penyuluhan. Penelitian bertujuan untuk untuk mengukur manfaat penyuluhan gizi
menggunakan media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja
tentang bahaya fast food. Metode penelitian menggunakan desain quasy eksperimen,
telah dilakukan pada remaja SMA Negeri 3 Banda Aceh pada bulan Januari — Maret
2023. Subjek penelitian adalah remaja kelas XI sebanyak 40 orang, diambil secara
purposif sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik wawancara
dengan bantuan baik sebelum maupun setelah intervensi. Intervensi dilakukan melalui
penyuluhan menggunakan media video animasi tentang bahaya fast food. Analisis
data menggunakan uji Paired T-test pada Cl 95%. Hasil, terdapat peningkatan
pengetahuan dari (59,00) menjadi (87,00) dan peningkatan sikap dari (64,74) menjadi
(80,01) tentang bahaya fast food. Terdapat pengaruh penyuluhan menggunakan media
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video animasi terhadap peningkatan pengetahuan (p= 0,001) dan sikap (p=0,019)
remaja tentang bahaya fast food. Kesimpulan, penggunaan video animasi sebagai
media penyuluhan mempunyai manfaat yang signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja tentang bahaya konsumsi fast food.

Kata Kunci: fast food, gizi remaja, media penyuluhan, video animasi
PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang sangat cepat membuat manusia dapat melakukan sesuatu
dengan sangat mudah, cepat dan praktis. Hal ini mengakibatkan terjadinya perubahan
pola dan gaya hidup masyarakat saat ini seperti contohnya semakin maraknya
makanan cepat saji atau sering disebut fast food [1]. Perubahan gaya hidup ini terjadi
karena semakin terhubungnya remaja dengan akses internet, sehingga remaja lebih
banyak membuat pilihan mandiri. Pilihan yang dibuat seringkali kurang tepat, dan jika
hal itu berhubungan dengan makanan secara tidak langsung dapat menyebabkan
masalah gizi.

Beberapa laporan hasil riset nasional menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai
tiga beban masalah gizi (triple burden) yaitu kekurangan gizi (stunting dan wasting),
kekurangan zat gizi mikro (sering disebut sebagai hidden hunger), dan kelebihan gizi
(kelebihan berat badan dan obesitas). Masalah-masalah gizi tersebut yang muncul
pada remaja karena asupan gizi yang belum baik serta pola makan yang salah dan
tidak seimbang, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara kebutuhan dengan
kecukupan gizi [2],[3],[4]. Pola makan yang bersifat kebarat-baratan (western)
merupakan faktor penyebab masalah gizi pada remaja, dan konsumsi fast food sangat
dominan oleh kaum millenial. Fast food merupakan makanan yang praktis, mudah
dikemas, mudah disajikan, dan diolah secara sederhana. Makanan fast food sebagian
besar diproduksi dengan menggunakan teknologi tinggi dan proses pembuatannya
diberikan tambahan zat aditif yang bertujuan untuk mengawetkan dan memberikan cita
rasa pada produk tersebut [5]. Fast food mempunyai memiliki nilai gizi tinggi kalori,
lemak, garam dan gula, tetapi kandungan serat, vitamin, asam askorbat, kalsium dan
folat rendah sehingga sangat mungkin dapat menyebabkan terjadinya masalah gizi
apabila dikonsumsi oleh remaja [6].

Sebesar 69% masyarakat perkotaan di Indonesia mengonsumsi fast food. Di
antara mereka, sebesar 33% memilih makan siang di restoran cepat saji, 25% memilih
makan malam, 9% memilih fast food sebagai camilan, dan sebesar 2% yang
memilihnya sebagai sarapan. Hal ini menunjukkan peningkatan konsumsi fast food di
Indonesia [7]. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa remaja yang sering
mengonsumsi fast food memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan masalah gizi
[8]. Untuk mencegah masalah ini, pendidikan gizi perlu ditingkatkan, Maka dari itu,
pendidikan gizi untuk mencegah masalah ini perlu ditingkatkan dengan fokus pada
pengetahuan dan sikap remaja terhadap makanan cepat saji melalui media dalam
mendukung edukasi gizi [9].

Media audiovisual merupakan alat pendidikan kesehatan yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat. Penyampaian informasi melalui media ini
lebih menarik dan tidak membosankan karena menggunakan gerak, gambar, dan
suara. Kelebihan media video animasi adalah kemampuannya menyajikan pesan
dengan cara yang menarik, memudahkan audiens dalam mengingat informasi, serta
dapat diulang-ulang [10],[11].

Oleh karena itu, mengingat perubahan gaya hidup masyarakat modern, terutama
remaja, semakin dipengaruhi oleh kemudahan dan kepraktisan teknologi,
memunculkan tren meningkatnya konsumsi fast food. Masalah gizi kompleks seperti
triple burden (kekurangan gizi, kekurangan zat gizi mikro, dan kelebihan gizi)
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memengaruhi remaja, disebabkan oleh asupan gizi yang tidak memadai dan pola
makan yang tidak seimbang [12],[13]. Konsumsi fast food, yang tinggi kalori dan
rendah nutrisi, menjadi salah satu faktor utama dalam masalah akan digali dalam studi
ini. Dengan demikian, penelitian ini memberikan penekanan pada penggunaan media
video animasi sebagai alat penyuluhan gizi yang inovatif. Dengan memanfaatkan
keunggulan media audiovisual yaitu berupa video animasi, penyampaian informasi
tentang bahaya fast food menjadi lebih menarik dan efektif [14], [15]. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam meningkatkan pengetahuan dan
sikap remaja terhadap makanan cepat saji, sehingga dapat mengurangi dampak
negatif konsumsi fast food terhadap kesehatan mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka telah jelas bahwa penelitian ini bertujuan untuk
mengukur manfaat penyuluhan gizi menggunakan media video animasi tentang
bahaya fast food terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja SMA Negeri 3 Banda
Aceh. Hal ini disebabkan oleh hasil observasi yang diamati oleh penulis yaitu SMA
Negeri 3 Banda Aceh berada dilokasi yang strategis dan di pusat kota, sehingga di
lingkungan sekitar SMA ini terdapat banyak sekali restoran franschise yang menjual
dan menyediakan makanan fast food. Seperti contohnya adalah bakso, ayam goreng
tepung, kebab, mie, hamburger, pizza, dan sebagainya. Dengan alasan tersebut
penelitian tentang fast food ini sangat relevan dan efektif dilakukan di SMA Negeri 3
Banda Aceh.

METODE

Penelitian kuantitatif menggunakan desain Quasi Experiment (Eksperimen Semu)
dengan rancangan one group pre-test dan post-test design, telah dilakukan di SMA
Negeri 3 Banda Aceh, sejak pada bulan Januari hingga Maret 2023. Besar sampel
dihitung menggunakan persamaan uji hipotesis rata-rata satu kelompok populasi, dan
diperoleh sebanyak 40 orang, dengan teknik pengambilannya dilakukan secara
purposive sampling. Kriteria inklusi yaitu siswa berusia >15 tahun, bersedia untuk
berpartisipasi dalam penelitian (informed consent), berada dikelas X dan Xl, dapat
memberikan informasi identitas yang lengkap dan akurat pada kuesioner, dan secara
fisik hadir pada saat pengambilan data, sedangkan yang tidak memenuhi kriteria
inklusl yang tidak bisa diikutkan dalam penelitian ini seperti siswa tidak memberikan
persetujuan atau tidak bersedia untuk berpartisipasi, tidak mengisi kuesioner dengan
lengkap, tidak hadir pada saat pengambilan data, memiliki kondisi fisik atau kesehatan
yang memengaruhi kemampuan mereka untuk mengikuti intervensi.

Pengumpulan data dalam penelitian terdiri data identitas responden, pengetahuan,
dan sikap responden dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh responden.
Pengumpulan data dilakukan sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan. Data
identitas responden meliputi informasi seperti nama, dan tanggal lahir. Data
pengetahuan (25 butir) dan sikap (25 butir) terkait bahaya fast food dikumpulkan
melalui pertanyaan yang disesuaikan dengan variabel penelitian. Kuisioner belum
dilakukan uji validasi dan reliabilitas.

Data pengetahuan dan sikap yang telah diperoleh jawabannya dari kuesioner
dikodekan sesuai dengan skala penilaian yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap
jawaban yang tepat akan diberi skor sesuai dengan kriteria penilaian. Skor dari setiap
responden akan dijumlahkan untuk mendapatkan skor total pengetahuan dan sikap,
antara sebelum dengan setelah intervensi.

Penelitian dimulai dengan persiapan yang meliputi perencanaan tujuan, materi,
durasi, dan metode penyuluhan. Materi penyuluhan dirancang sesuai dengan tujuan
penelitian dan informasi yang perlu disampaikan tentang bahaya fast food kepada
remaja. Media video animasi dipersiapkan dengan teliti untuk memastikan kualitasnya.
Pelaksanaan penyuluhan dilakukan di SMA Negeri 3 Banda Aceh dengan peserta dari
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siswa kelas XI. Penyuluhan dimulai dengan pengenalan materi dan tujuan penyuluhan,
diikuti dengan pemutaran media video animasi tentang bahaya fast food. Penayangan
video animasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada hari pertama setelah pretest dan
hari ke tujuh saat sebelum posttest, dengan durasi 6 menit. Selama sesi penayangan
video, fasilitator memberikan penjelasan tambahan dan contoh kasus serta
menyelenggarakan diskusi dan sesi tanya jawab. Evaluasi singkat dilakukan setelah
sesi (post test) untuk mengukur pemahaman peserta dan menilai efektivitas
penyuluhan. Hasil evaluasi digunakan untuk membuat rekomendasi dan perbaikan
pengetahuan dan sikap remaja. Intervensi ini diharapkan meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja terhadap bahaya konsumsi fast food.

Uji statistik yang digunakan adalah uji Paired T-test untuk mengukur perbedaan
antara sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan. Nilai signifikansi (p-value) akan
dihitung untuk menentukan apakah perbedaan tersebut signifikan atau tidak, pada ClI
95%. Penelitian telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian

Kesehatan (KEPK) Poltekkes Kemenkes Aceh, dengan nomor:
Dp.04.03/12.7/060/2023.
HASIL

Berdasarkan karakteristik subjek penelitian pada tabel 1 mendeskripsikan bahwa
jenis kelamin subjek lebih dominan berjenis kelamin perempuan (80%) dan remaja
yang terlibat sebagai subjek penelitian lebih dominan berusia 15 tahun (52,5%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Remaja n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 8,0 20,0
Perempuan 32,0 80,0
Umur
15 Tahun 21,0 525
16 Tahun 19,0 475

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan remaja sebelum
dilakukan penyuluhan adalah 59,00 dengan standar deviasi 15,123 dan setelah
diberikan penyuluhan terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan remaja Yyaitu
meningkat menjadi 87,00 dengan standar deviasi 8,956. Perubahan juga terjadi pada
sikap remaja tentang makanan cepat saji (fast food). Hasil penelitian rata-rata tingkat
sikap remaja sebelum dilakukan penyuluhan adalah 64,74 dengan standar deviasi
10,678 dan terjadi peningkatan setelah dilakukan penyuluhan yaitu sebesar 80,01
dengan standar deviasi 10,256 pada remaja di SMA Negeri 3 Banda Aceh.

Tabel 2. Pengetahuan dan Sikap Remaja Tentang Makanan Cepat Saji (Fast Food).

Variabel Penelitian n Rata-rata Standar Deviasi
Pengetahuan

Sebelum Penyuluhan 40 59,00 15,123

Setelah Penyuluhan 40 87,00 8,956
Sikap

Sebelum Penyuluhan 40 64,74 10,678

Setelah Penyuluhan 40 80,01 10,256

Hasil analisis secara bivariat (Tabel 3) menggunakan uji Dependen T-Test. Hasil uji
statistik pada variabel pengetahuan dengan Cl 95% diperoleh p-value = 0,000 (p-value
< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan
bahwa penyuluhan gizi tentang makanan makanan cepat saji dengan menggunakan
media video animasi secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan remaja di
SMA Negeri 3 Banda Aceh kelas X. Selanjutnya, hasil uji statistik pada variabel sikap
dengan Cl 95% diperoleh p-value = 0,000 (p-value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
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Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan bahwa penyuluhan gizi tentang makanan
makanan cepat saji (fast food) dengan menggunakan media video animasi secara
signifikan dapat meningkatkan sikap remaja di SMA Negeri 3 Banda Aceh kelas XI.

Tabel 3. Pengaruh Penyuluhan Gizi Tentang Makanan Cepat Saji (Fast Food) Dengan
Media Video Animasi Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Pada Remaja

Variabel Penelitian n Selisih Rerata + SD Cl : 95% Nilai P

Pengetahuan
Sebelum Penyuluhan

Sesudah Pomuluhan 40 18,094 + 2,86 22,2 :33,7 0,001
Sikap
Sebelum Penyuluhan 16,572 + 3,49 9,97 ; 20,57 0,019

Sesudah Penyuluhan

*uji Paired T-test dengan CIl 95%.
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa penyuluhan gizi
tentang makanan makanan cepat saji (fast food) dengan menggunakan media video
animasi secara signifikan dapat meningkatkan sikap remaja di SMA Negeri 3 Banda
Aceh kelas Xl. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Wulandari
(2021) dengan hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata pengetahuan siswa-siswi
kelas Xl tentang fast food sebelum dan sesudah pada kelompok dengan media video
yaitu didapatkan nilai sebesar 4,85 dan sesudah diberikan edukasi menjadi 9,70 dan
pada media leaflet yaitu didapatkan nilai sebesar 4,60 dan sesudah diberikan edukasi
fast food sebesar 8,20 setelah diberikan edukasi melalui media leaflet. Dapat diketahui
bahwa edukasi gizi dengan menggunakan media video dapat lebih meningkatkan
pengetahuan dibandingkan dengan menggunakan media leaflet [16]. Pengetahuan dan
sikap remaja dapat meningkat setelah diberikan edukasi dikarenakan salah satu faktor
yang dapat memengaruhi pengetahuan dan sikap adalah pendidikan. Dalam penelitian
ini diberikan pendidikan kesehatan dengan memberikan penyuluhan, dimana hal ini
tentunya dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja setelah diberikan
penyuluhan.

Hal ini dapat dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puja Indah Lestari
(2021) tentang pengaruh penyuluhan gizi melalui media animasi dan leaflet terhadap
pengetahuan dan sikap tentang makanan cepat saji pada remaja di Desa Binjai
dengan hasil penelitian ada perbedaan skor pengetahuan dan sikap pada remaja
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan gizi melalui media animasi dan media
leaflet (p=<0,05) dan penyuluhan gizi melalui media animasi dan leaflet berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja tentang makanan cepat saji [17].

Pengetahuan merupakan hasil penginderaan seseorang terhadap obyek tertentu
yang didapatkan oleh sesorang setelah melakukan pengindraan terhadap objek
tertentu. Pengindraan ini dapat terjadi melalui panca indra manusia seperti: indra
pendegaran, penglihatan, penciuman, perabaan dan perasaan. Pengetahuan manusia
sebagian besar diperoleh dengan melalui telinga dan mata. Pengetahuan yang telah
diperoleh oleh seseorang tentu saja tidak terlepas dari pendidikan, pengetahuan gizi
yang didapat oleh sesorang dengan suatu pendidikan akan menanamkan
pengetahuan, sikap, perilaku dan kebiasaan yang baik. Ada berbagai cara dalam
memperoleh pengetahuan seperti melalui penyuluhan, pendidikan, pelatihan, seminar
dan membaca [18],[19].

Sikap adalah suatu reaksi yang bersifat tertutup dari diri seseorang terhadap objek
atau stimulus [20]. Sikap merupakan pendapat, tanggapan, pandangan, penilaian, dan
perasaan seseorang terhadap suatu objek atau stimulus yang disertai dengan sifat
kecenderungan untuk melakukan suatu tindakan [21]. Hal ini terjadi dikarenakan sikap
ialah predisposisi atau penentu yang dapat memunculkan suatu perilaku yang sesuai
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dengan sikap. Sikap dapat muncul tentunya diawali dari pengetahuan yang dikemudian
dipersepsikan sebagai suatu hal yang positif atau baik dan hal yang negatif atau tidak
baik yang kemudian direalisasikan kedalam dirinya [22]. Dari penjelasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa perubahan sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh pengetahuan
dan pendidikan yang dimiliki oleh sesorang. Dalam perubahan perilaku harus dilakukan
dengan strategi dengan memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan agar
timbul kesadaran yang akan merubah perilaku seseorang sesuai dengan
pengetahuannya. Pengetahuan dan pendidikan tersebut didapatkan dengan berbagai
macam cara salah satunya yaitu dengan melalui proses penyuluhan [23].

Penyuluhan dengan menggunakan media video animasi memiliki kelebihan yaitu
menarik untuk dilihat oleh sasaran, dapat menghemat waktu dan dapat diputar
berulang-ulang, sehingga hal ini dapat memudahkan proses penyerapan pengetahuan
atau informasi tentang materi yang disampaikan [24]. Video animasi ini termasuk ke
dalam media audio visual dikarenakan melibatkan indra penglihatan dan indra
pendengaran, sehingga mempermudahkan dalam mengenali dan mengingat kembali
apa yang telah disampaikan [25],[26],[27]. Sehingga dengan melakukan penyuluhan
dengan menggunakan media video animasi dapat lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap pada remaja. Berikut ini adalah gambar cuplikan dari video
animasi tentang fast food yang menjadi media pada penelitian ini. Pada video animasi
tentang makanan cepat saji (fast food) yang dapat dilihat pada gambar 1 terdapat
berbagai penjelasan terkait fast food seperti pengertian dari makanan cepat saji (fast
food), ciri-ciri dari makanan cepat saji (fast food), makanan yang termasuk dalam
makanan cepat saji (fast food), jenis dari makanan cepat saji (fast food), perbedaan
dari fast food western dan fast food tradisional, dampak negatif yang ditimbulkan dari
makanan cepat saji (fast food), dan upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir
terjadi dampak negatif dari makanan cepat saji (fast food) seperti yang terdapat pada
gambar dibawah ini.

& - D -
> L/ & =SS

.

Gambar 1. Cuplikan Video Animasi Tentang Makanan Cepat Saji (Fast Food)
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SIMPULAN

Penyuluhan dengan menggunakan media video animasi secara signifikan dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang bahaya konsumsi fast food yang
tidak benar di SMA Negeri 3 Banda Aceh. remaja tentang bahaya konsumsi fast food
di SMA Negeri 3 Banda Aceh. Saran, perlu dilakukan promosi kesehatan dari pihak
dinas kesehatan dengan dalam membatasi trend konsumsi makanan cepat saji melalui
penyuluhan.
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